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ABSTRAK

Hasil produksi yang tinggi tidak serta merta menunjukkan produktivitas yang tinggi
juga, namun faktor input sumber daya juga dapat berpengaruh. Dalam suatu perusahaan
terutama pada bagian departemen produksi, perlu dilakukan analisis produktivitas agar
dapat diketahui aspek input apa saja yang sangat mempengaruhi kinerja produksi. Di
dalam penelitian ini dilakukan pengukuran dan analisis produktivitas pada perusahaan
obat herbal menggunakan metode Objective Matrix (OMAX), pairwise comparison di
dalam AHP digunakan untuk pembobotan kriteria produktivitas. Traffic Light System
(TLS) digunakan untuk mengelompokkan kriteria mana yang harus diperbaiki. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam kurun waktu sembilan bulan terakhir indeks
performansi terendah dicapai pada bulan Desember sebesar -54,1%. Dimana kriteria
produk dengan kualitas baik merupakan kriteria yang menjadi prioritas untuk diperbaiki
terlebih dahulu. Metode Root Cause Analysis (RCA) kemudian digunakan untuk
mencari penyebab masalah rendahnya kinerja kriteria produk dengan kualitas baik. Dari
akar masalah yang diperoleh, salah satu usulan perbaikan yang disarankan adalah berupa
pembuatan standar operasi prosedur untuk pengoperasian mesin filling dan pembuatan
jadwal perawatan mesin.

Kata kunci: Obat Herbal; Produktivitas; OMAX; RCA; AHP

ABSTRACT

High production results do not necessarily indicate high productivity, but resource input
factors can also have an effect. In a company, especially in the production department, it
is necessary to do a productivity analysis to know which input aspects significantly affect
the performance of production systems. This study measured and analyzed productivity
in herbal medicine companies using the Objective Matrix (OMAX) method, and pairwise
comparison in AHP was used to weigh productivity criteria. Traffic Light System (TLS)
is used to classify which criteria must be corrected. The results showed that the lowest
performance index was achieved at -54.1% in December in the last nine months. The
criteria for products of good quality are a priority to be repaired first. The Root Cause
Analysis (RCA) method is then used to find the causes of the problem of low-performance
criteria for products with good quality. From the root of the problem obtained, one of the
suggested improvements is in the form of making standard operating procedures for the
operation of filling machines and making machine maintenance schedules.

Keywords: Herbal Medicine; Productivity; OMAX; RCA; AHP

37



Analisis Produktivitas Produk Obat Herbal Dengan...

PENDAHULUAN

Dalam dunia usaha, tingginya tingkat produktivitas tidak hanya tercermin dalam
tingginya jumlah produk yang dihasilkan tetapi berkaitan juga dengan faktor input yang
digunakan untuk menghasilkan produk yang akan memberikan nilai tambah bagi
perusahaan (Mo et al., 2021; O’Donnell, 2018). Untuk itu perusahaan perlu melakukan
pengukuran produktivitas. Pengukuran produktivitas nantinya juga akan memberikan
gambaran seberapa jauh perusahaan dari kata produktif dan dapat mengetahui juga
seberapa jauh optimalitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya(Aliafari et
al., 2019; Muzaki & Nugroho, 2021; Pramestari, 2018). Apabila diperoleh informasi
bahwa efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang
tersedia masih rendah, maka perusahaan harus didorong untuk melakukan peningkatan
produktivitas perusahaan (Abolhassani et al., 2019; Tania & Ulkhag, 2016).

PT. HBC merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri obat
tradisional herbal yang salah satu produknya adalah kapsul kapsida. Penelitian
dikhususkan pada departemen produksi. Dimana, pada departemen tersebut belum
pernah dilakukan pengukuran tingkat produktivitas. Parameter yang selama ini
digunakan sebagai tolok ukur hanya sebatas perolehan hasil produksi harian. Belum
pernah dilakukan kajian mengenai pengaruh sumber daya masukan untuk mencapai
hasil tersebut.

Metode Objective Matrix (OMAX) merupakan salah satu metode untuk
menganalisa tingkat produktivitas perusahaan dengan hasil akhir berupa indeks
produktivitas(Safford et al., 1990; Utari et al., 2019). Meskipun metode tersebut
sederhana dan telah banyak digunakan dalam pengukuran produktivitas, tetapi secara
garis besar metode ini mampu memberikan nilai produktivitas yang mudah dipahami,
sederhana, dan menjadi penilaian kinerja yang sangat objektif (Gasperz, 1998; Sirait,
2020). Selain itu, kelebihan dari metode Objective Matrix (OMAX), dapat mengukur
tingkat produktivitas dari sudut pandang non keuangan perusahaan. Hasil akhir dari
pengukuran tersebut juga dapat dijadikan data informasi mengenai kondisi perusahaan,
yang mana apabila kondisi produktivitas buruk dapat segera diperbaiki dan apabila
kondisinya baik dapat dipertahankan atau bisa juga ditingkatkan (Eka Putra & Maula
Mursid, 2021; Mail et al., 2018). Untuk menentukan bobot kriteria/rasio produktivitas
yang akan digunakan sebagai masukan dalam penentuan nilai performansi (pencapaian)
produktivitas, digunakan pairwise comparison yang merupakan bagian dari Analytical
Hierarchy Process (AHP). Karena menggunakan persepsi manusia, model AHP dapat
memasukkan data baik kualitatif maupun kuantitatif. Sehingga kompleksitas
permasalahan dapat teratasi dengan baik dengan menggunakan model AHP (Fudhla,
2013; Sedghiyan et al., 2021). Rekomendasi perbaikan yang diusulkan merupakan hasil
analisis lanjutan dari metode Traffic Light System (TLS) dan Root Cause Analysis
(RCA).

Pada umumnya, perusahaan menginginkan adanya peningkatan produktivitas.
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan produktivitas perusahaan
agar lebih baik lagi, karena di dalam sebuah perusahaan belum tentu selalu mencapai
sasaran produksi yang telah ditargetkan. Untuk itu, pengukuran produktivitas produksi
dilakukan agar mengetahui posisi saat ini bagaimana dan menjadi dasar peningkatannya.
Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengukuran produktivitas dengan
menggunakan metode Objective Matrix (OMAX) dan perumusan usulan perbaikan
dalam meningkatkan pencapaian produktivitas perusahaan.
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MATERI DAN METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data bahan baku, data hasil produksi, data
jumlah produk baik, data rencana produksi, data jam kerja mesin, dan data jam kerja karyawan
dalam kurun waktu 9 bulan terakhir mulai dari bulan Juni hingga bulan Februari. Keseluruhan
data tersebut akan digunakan dalam perhitungan kriteria produktivitas. Alur metode yang
digunakan sehingga didapatkan nilai produktivitas dan akar penyebab masalah untuk selanjutnya
dirumuskan usulan perabaikan ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini.

Input: FGD dan

i Pengumpulan data

v
Analytical Hierarchy _ | Metode Objective
Process (AHP) "~ Matrix (OMAX)

* ]

Output:
Produktivitas _ | Traffic Light System
(TLS)

Root Cause Analysis v
(RCA) Output: Prioritas
Perbaikan

Output: Akar
penyebab Masalah

Gambar 1. Alur Metode yang digunakan untuk mensintesa nilai produktivitas sekaligus akar
penyebab masalah.

Tools/metode yang digunakan dalam penelitian ini, ada 4 yaitu:

1. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot kriteria produktivitas
dengan data masukan yang diperoleh dari focus group discussion (FGD) antara supervisor
produksi, kepala bagian sumber daya manusia, kepala produksi dan kepala bagian perawatan.

2. Metode Objective Matrix (OMAX) yang digunakan untuk mengukur tingkat produktivitas
atau indikator performansi (IP).

3. Metode Traffic Light System (TLS) digunakan untuk mengelompokkan Kriteria mana yang
menjadi prioritas untuk diperbaiki.

4. Terakhir, metode Root Cause Analysis (RCA) digunakan sebagai metode analisis lanjutan dari
metode TLS. Metode ini digunakan untuk mengetahui akar permasalahan dari kriteria yang
akan diperbaiki.

Metode OMAX digunakan untuk mengukur suatu keberhasilan yang dilakukan dengan
mengklasifikasi kriteria produktivitas yang sudah dibobot sesuai derajat kepentingan masing-
masing. Selain itu metode ini juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
akan mempengaruhi produktivitas baik dalam hal yang amat berpengaruh hingga yang kurang
berpengaruh dalam peningkatkan produktivitas. Berikut ini adalah beberapa tahapan dalam
metode OMAX (Wibisono, 2019) yaitu:

1. Klasifikasi Rasio Performance
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Mengklasifikasi dari kriteria yang dipilih menjadi rasio yang akan dibandingkan untuk masuk
ke tahap pengukuran nilai produktivitas.

2. Pengukuran Nilai Produktivitas Tiap Rasio
Pengukuran nilai produktivitas mulai diukur dengan menggunakan rumus :

Produktivitas = Output 1)
Input

3. Penentuan Nilai Bobot Kriteria
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menentukan nilai bobot
kriteria yang akan dimasukkan ke dalam struktur model OMAX.

4. Penentuan Performansi Standar dan Skala Performansi
Level 3 diperoleh dari hasil perhitungan rata-rata tiap rasio. Untuk level O merupakan nilai
terendah pada perhitungan tiap kriteria. Sedangkan level 10 adalah nilai tertinggi pada
perhitungan kriteria. Untuk menentukan level 1 — level 2 dan level 4 — level 9 melalui rumus
sebagai berikut :

_ (level 3-level 0)

Level 1 sampai Level 2 =G0 ¥
level 10-level 3
(10-3) 3)
5. Perhitungan Skor Aktual, Performansi, dan Pencapaian Kerja
Untuk pengukuran performansi level/skor 1-2 dan 4-9, dengan menggunakan interpolasi
pertambahan bertingkat. Sedangkan level 0, 3, dan 10 merupakan hasil dari nilai terendah,
rata-rata, serta nilai tertinggi tiap kriteria. Nilai skor aktual diperoleh dengan mencari nilai
kriteria yang paling dekat dengan nilai kriteria aktual. Sedangkan nilai performansi kerja
diperolen dari perkalian antara skor aktual dengan bobot kriteria. Sedangkan untuk
perhitungan pencapaian kerja diperoleh dengan menjumlahkan keseluruhan nilai performansi
dari tiap-tiap kriteria.
6. Pengukuran Indeks Produktivitas (IP)
Untuk mengukur tingkat produktivitas rumus yang akan digunakan dalam pengukuran ini
yaitu menggunakan rumus :
a. Perhitungan yang mengacu pada periode sebelumnya :

IP saat ini-IP periode sebelumnya
IP= L = x 100% 4
IP periode sebelumnya

b. Perhitungan yang mengacu pada standar indeks produktivitas :

[p= TRER X 100% ©

Level 4 sampai Level 9 =

Metode root cause analysis (RCA) yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada metode 5-whys yang digunakan untuk mencari penyebab secara terstruktur dengan
mengajukan pertanyaan yang digunakan untuk mengeksplorasi penyebab hubungan yang
mendasari suatu masalah(Card, 2016). Pertanyaan ‘mengapa?’ akan diajukan sampai pada
titik kesimpulan mengenai penyebab sebenarnya berhasil teridentifikasi. Apabila akar
permasalahan telah diketahui maka rekomendasi perbaikan akan diusulkan sesuai dengan
penyebab masalahnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil focus group discussion (FGD) serta pengamatan yang dilakukan di perusahaan,
rasio perbandingan digunakan untuk menghitung nilai setiap kriteria dengan rumus sebagai
berikut :

1. Kiriteria 1 yaitu Efisiensi Bahan Baku

. Hasil Produksi
Krterial =
Penggunaan Bahan Baku

(6)
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2. Kriteria 2 yaitu Efektifitas Rencana Produksi
Total Produksi

Kriteria 2 = . )
o Rencana Produksi ] ]
3. Kriteria 3 yaitu Efektifitas Jam Kerja Mesin
Kriteria 3 = J am. KerjaIMesin Real . (8)
Jam Kerja Mesin yang Tersedia
4. Kriteria 4 yaitu Efisiensi Tenaga Kerja
Kriteria 4 = J?m Kerja Karyawan : (9)
Jam Kerja Karyawan yang Tersedia
5. Kiriteria 5 yaitu Produk dengan Kualitas Baik
.. . Produk Baik
Kriteria 5= Total Produksi (10)

Tabel 1 dibawah ini adalah hasil pengolahan data untuk setiap kriteria. Data yang diolah
adalah data bahan baku, data hasil produksi, data produk baik, data rencana produksi,
data jam kerja mesin, dan data jam kerja karyawan mulai dari bulan Juni hingga bulan
Februari

Tabel 1. Hasil Perhitungan untuk Kiriteria 1-5

Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria

Periode 1 9 3 4 5
Juni 03,430 84,892 66,220 92,793 99,830
Juli 92,440 83,874 69,478 97,468 99,950

Agustus 92,250 85550 44,596 92,747 99,960
September 72,540 67,307 71,941 90,166 99,930
Oktober 90,660 85,845 80,232 82,941 99,890
November 92,210 87,017 43,689 93,103 99,930
Desember 42,450 39,998 59,740 86,107 99,870
Januari 94,010 90,158 34,636 96,628 99,960
Februari 93,880 91,647 98,407 95477 99,940

Langkah berikutnya adalah menghitung bobot kriteria yang diperoleh dari hasil focus
group discussion (FGD) dan diolah dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Hasil pengolahan data berupa bobot nilai untuk setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bobot Kriteria (output AHP)

Kriteria
Bobot Kriteria  Bobot Kriteria (%)
1 0,1115 11,15
2 0,1266 12,66
3 0,0992 9,92
4 0,2461 24,61
5 0,4166 41,66

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa bobot tertinggi berada pada kriteria produk dengan
baik. Hal ini juga menunjukkan bahwa jumlah produk dengan kualitas baik merupakan salah satu
tolok ukur utama dari pihak perusahaan. Langkah berikutnya adalah melakukan perhitungan skala
performansi. Untuk perhitungan level 1-2 dan level 4-9 (skala performansi) digunakan rumus (2)
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dan (3). Sedangkan level 0 adalah nilai terendah dari hasil kriteria pada tabel 1, sedangkan level
10 merupakan nilai tertinggi dari hasil kriteria pada tabel 1 dan level 3 merupakan nilai rata-rata
untuk setiap kriteria.

Tabel 3. Rekapitulasi Skala Performansi
Rasio Level O Level 1-2 Level 3 Level 4-9 Level 10

1 42,450 14,141 84,874 1,305 94,010
2 39,998 13,197 79,587 1,723 91,647
3 0,346 0,095 0,632 0,050 0,984
4 0,829 0,030 0,919 0,008 0,975
5 99,830 0,029 99,918 0,006 99,960

Tabel 4 menunjukkan struktur model OMAX untuk bulan Juni. Melalui struktur model ini,
dapat diperoleh informasi yang dapat digunakan untuk menentukan skor aktual, nilai performansi
dan indikator performansi (IP). Berikut contoh perhitungan pada kriteria 1, untuk menentukan
nilai skor setiap levelnya mulai dari level/skor 1-2 dan 4-9, dengan menggunakan interpolasi
pertambahan bertingkat.

Nilai skor/level 1 =level 0 + level 1-2
= 42,450 + 14,141
=56,591

Nilai skor/level 2 =level 1 + level 1-2
=56,591 + 14,141
=70,732

Nilai skor/level 5 = level 4 + level 4-9
=86,179 + 1,305
= 87,484

Nilai skor/level 6 = level 5 + level 4-9
= 87,484 + 1,305
= 88,789

Nilai skor/level 7 = level 6 + level 4-9
= 88,789 + 1,305
= 90,094

Nilai skor/level 8 = level 7 + level 4-9
=90,094 + 1,305
=91,399

Tabel 4. Matriks Indikator Performansi Periode Juni

Kriteria
1 2 3 4 5 Kriteria
03,430 84,892 66,220 92,793 99,830 Nilai Aktual

94,010 91,647 98,407 97,468 99,960 10
92,704 89,924 93,379 96,678 99,954
91,399 88,202 88,352 95,888 99,948
90,094 86,479 83,325 95,098 99,942
88,789 84,756 78,297 94,307 99,936

Skor

o N 00 ©
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Kriteria
1 2 3 4 5 Kriteria
87,484 83,033 73,270 93,517 99,930 5
86,179 81,310 68,243 92,727 99,924 4
84,874 79,587 63,215 91,937 99,918 3
70,732 66,391 53,689 88,938 99,889 2
56,591 53,194 44,162 85,940 99,859 1
42,450 39,998 34,636 82,941 99,830 0
10 6 4 4 0 Skor Aktual
11,15 1266 9,92 2461 41,66 Bobot Kriteria
1115 75,96 39,68 98,44 0,00 Nilai Performansi
325,58 Pencapaian Kerja
Current 325,58
Indikator Performansi Previous 300
Index
(%) 8,53

Nilai Indikator Performansi (IP) bulan Juni dihitung dengan menggunakan rumus (5),

dengan contoh perhitungan sebagai berikut

IP _ 1P saat pengukuran — 300

_ 325,58 -300
300

300

=8,53%

Perhitungan struktur model OMAX ini kemudian dilakukan untuk setiap bulan
pengamatan mulai dari bulan Juni dengan hasil rekapitulasi nilai
pencapaian kerja yang ditunjukkan melalui Gambar 2. Dari grafik tersebut diperoleh informasi
bahwa nilai pencapaian kerja tertinggi terjadi pada bulan Januari dan terendah pada bulan
Sedangkan untuk hasil perhitungan indeks performansi selaras dengan hasil
perhitungan nilai pencapaian kerjanya. Indeks performansi tertinggi terjadi pada bulan Januari

dan nilai terendah, bahkan hingga minus 54,1% terjadi pada bulan Desember. Gambar grafik

Desember .

x 100%

x100%

indeks performansi dapat dilihat pada Gambar 3.

Nilai Pencapaian Kerja

Gambar 2. Grafik rekapitulasi nilai pencapaian kerja (hasil output dari OMAX)
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Nilai Indeks Performansi (%)
187,74
167,06

200 160,9

150 133,75

100

50 85

Indeks Performansi

-50

-100
Tuni Juli Agust Sept Oktober  Nowvember Desember  Januari Februari
—P (%) 8,53 160,9 133,75 2645 3,16 73,03 54,1 187,74 167,06

Periode (Bulan)

Gambar 3. Grafik Indeks Performansi (Hasil output dari OMAX)

Metode Traffic Light System (TLS) digunakan untuk memetakan kinerja setiap periode
untuk masing-masing kriteria, dimana warna hijau pada Tabel 7, menunjukkan nilai kriteria yang
berada pada level 6-10, yang dapat diartikan bahwa kinerja untuk kriteria tersebut telah mencapai
target (diatas standar). Sedangkan warna merah menunjukkan nilai kriteria yang berada pada level
0-2 yang berarti bahwa kinerja tidak mencapai target atau bisa dikatakan pencapaiannya rendah
(dibawah standar) dan warna kuning menunjukkan nilai kriteria yang berada pada level 3-5 yang
berarti bahwa kinerja telah berada pada kondisi rata-rata (standar) atau belum mencapai target
tetapi sudah mendekati target (standar).

Tabel 7. Traffic Light System (TLS)

Periode (Bulan) Kriterial Kriteria2 Kriteria3 Kriteria4 Kriteriab

Juni 93,43 84,892 66,22 92,793 99,83
Juli 92,44 83,874 69,478 97,468 99,95
Agustus 92,25 85,55 44,596 92,747 99,96
September 72,54 67,307 71,941 90,166 99,93
Oktober 90,66 85,845 80,232 82,941 99,89
November 92,21 87,017 43,689 93,103 99,93
Desember 42,45 39,998 59,74 86,107 99,87
Januari 94,01 90,158 34,636 96,628 99,96
Februari 93,88 91,647 98,407 95,477 99,94

Selanjutnya untuk mengetahui kriteria mana yang akan menjadi prioritas untuk dilakukan
perbaikan adalah dengan melakukan rekapitulasi jumlah warna merah untuk setiap kriteria yang
kemudian akan dikalikan dengan nilai bobot kriteria pada tabel 2 dan hasilnya seperti yang
ditunjukkan pada tabel 8.

Tabel 8. Rekapitulasi Akhir
Jumlah Warna Merah  Bobot kriteria (%)  Nilai Kumulatif

Kriteria 1 2 11,15 22.3
Kriteria 2 2 12,66 25,33
Kriteria 3 4 9,92 39,69
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Jumlah Warna Merah  Bobot kriteria (%)  Nilai Kumulatif
Kriteria 4 3 24,61 73,82
Kriteria 5 3 41,66 124,98

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kriteria 3 (efektivitas jam mesin) memiliki kinerja
yang paling sering berada di posisi terbawah sebanyak 4 bulan/periode . Namun apabila ditinjau
dari nilai kumulatif yang diperoleh dari jumlah kinerja dengan warna merah dikalikan dengan
bobot masing-masing kriteria maka kriteria 5 (produk dengan kualitas baik) memiliki nilai
kumulatif tertinggi sehingga kriteria ini yang menjadi prioritas untuk diperbaiki terlebih dahulu.
Supaya usulan perbaikan yang direkomendasikan bisa tepat sasaran maka perlu digali lebih dalam
mengenai akar permasalahan yang menyebabkan kriteria 5 ini memiliki kinerja yang kurang baik

dengan menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.

Banyaknya Produk Cacat

'

Kapsul Penyok/Pesok Kapsul Bocor Kapsul Panjang/Kurang
- Badan kapsul Proses pengepresan
Proses Isi tidak tekanannya kurang
pengepresan kapsul pas/terbalik
tekanannya terlalu #
terlalu keras banyak :
v + Kinerja vakum Setting mesin pres
menurun kurang pas
Setting Pengisian
mesin pres kapsul masih * #
kurang pas menggunakan
mesin semi Vakum kurang Standar seiting mesin
T otomatis pembersihan pres belum ada
[manuall
Standar v Solusi : Pembuatan
setting Solusi; —_y Standart Operational
»5i es akum
masin pres Menggunakan ) B . Prosedure (SOP)
belum ada . dibersihkan jika
mesin - .
. mesin dipakai
ototmatis
Solusi : -
Pembuatan Solusi :
Standart Pembersihan
Operational vakum
Prosedure dilakukan
(S0P) secara rutin
walaupun
mesin tidak

Gambar 4. Root cause analysis untuk kriteria 5

Berdasarkan pada gambar 4 diatas, kriteria 5 (produk dengan kualitas baik) memiliki nilai
pencapaian kerja yang rendah dikarenakan banyaknya produk cacat. Produk cacat ini berupa
kapsul penyok, kapsul bocor dan panjang kapsul yang tidak sesuai standar. Dari ketiga
permasalahan tersebut kemudian dikaji apa yang menjadi penyebab munculnya produk cacat
tersebut. Dari hasil kajian diperoleh informasi bahwa terjadinya kapsul penyok disebabkan oleh
dua hal. Yang pertama, karena tekanan yang diberikan mesin pada saat pengepresan kapsul terlalu
tinggi dan yang kedua karena isian pada kapsul yang berupa serbuk simplisia terlalu banyak.
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Tingginya tekanan pada saat pengepresan ternyata disebabkan setting mesin yang kurang
tepat dan berakar pada belum adanya standard operating procedure (SOP) mengenali
pengoperasian mesin. Selama ini masih diserahkan sepenuhnya kepada operator yang dianggap
sudah berpengalaman. Sehingga untuk permasalahan ini perlu dibuatkan suatu SOP yang wajib
ditaati oleh seluruh operator mesin. Untuk permasalahan karena isian kapsul yang terlalu banyak
dikarenakan masih digunakannya mesin semi otomatis untuk proses ini, sehingga kedepannya
pihak perusahaan perlu mempertimbangkan penggunaan mesin otomatis dalam proses
produksinya

Penyebab kedua dari banyaknya produk cacat adalah kapsul bocor. Hal ini terjadi karena
badan kapsul yang sering kali tidak pas ataupun terbalik saat pemasangan yang disebabkan karena
kinerja vakum yang menurun saat proses ini berlangsung. Turunnya kinerja vakum ini karena
vakum tidak rutin dibersihkan Oleh karena itu, perlu adanya pembersihan dan perawatan yang
terjadwal pada mesin vakum, meskipun saat mesin tidak beroperasi.

Terakhir adalah permasalahan mengenai panjang kapsul yang tidak sesuai standar.
Berdasarkan hasil kajian ternyata disebabkan karena rendahnya tekanan yang diberikan saat
pengepresan oleh mesin filling. Dan sama seperti akar permasalahan untuk kapsul penyok, pada
permasalahan ini juga disebabkan karena belum adanya SOP bagi operator mesin sehingga perlu
dibuatkan adanya SOP dalam pengoperasian mesin.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan perhitungan mengenai level produktivitas dilantai produksi PT.HBC
diperoleh kesimpulan bahwa tingkat produktivitas terendah terjadi pada bulan Desember dengan
indeks performansi sebesar -54,1%. Sedangkan nilai tertinggi dicapai pada bulan Januari dengan
indeks performansi sebesar 187,74%. Selaras dengan hasil indeks performansi, untuk nilai
pencapaian kerja pun memiliki hasil yang sama. Pencapaian tertinggi sebesar 863,23 pada bulan
Januari dan pencapaian terendah terjadi pada bulan Desember sebesar 137,69.

Berdasarkan hasil kajian lebih lanjut menggunakan metode traffic light system diperoleh
informasi bahwa kriteria 5 (produk dengan kualitas baik) menjadi kriteria yang harus diperbaiki
terlebih dahulu. Dengan menggunakan metode root cause analysis diperoleh beberapa usulan
rekomendasi perbaikan yaitu berupa pembuatan standar operasional prosedur (SOP) untuk mesin
filling serta perlu adanya pembersihan serta perawatan secara rutin untuk mesin filling meskipun
mesin sedang tidak digunakan. Sedangkan untuk proses isian kapsul yang terlalu banyak,
perusahaan perlu mempertimbangkan untuk melakukan penggantian ke mesin otomatis.

Untuk menghasilkan analisis yang lebih dalam lagi maka ke depannya perlu
dilakukan penelitian dengan menggunakan lebih banyak kriteria sebagai bahan
pertimbangan dalam pengukuran level produktivitas di PT HBC termasuk juga
penggunaan metode lain selain OMAX.
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